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Pengujian Sampel Tanah di Laboratorium Silvikultur dan Fisiologi Pohon 

Lampiran 1. Tekstur Tanah (Tanah Terusik/Bekas Longsor) 

No Lokasi/Titik % Pasir % Debu % Liat Kriteria 

1 Longsor 1 19 19 62 Liat 

2 Longsor 2 14 29 57 Liat 

3 Longsor 3 38 16 46 Liat 

4 Longsor 4 12 28 60 Liat 

5 Longsor 5 33 21 46 Liat 

 

Lampiran 2. Bahan Organik (Tanah Terusik/Bekas Longsor) 

No Lokasi/Titik 

Bahan 

Organik 

(%) 

C Organik 

(%) 
Kriteria 

1 Longsor 1 0.87 0.51 Sangat Rendah 

2 Longsor 2 2.38 1.38 Sedang 

3 Longsor 3 1.48 0.86 Rendah 

4 Longsor 4 0.44 0.26 Sangat Rendah 

5 Longsor 5 1.61 0.93 Rendah 

 

Lampiran 3. Porositas Tanah (Tanah Tidak Terusik/Tidak Terkena Longsor) 

No Lokasi/Titik Porositas Kategori 

1 Longsor 1 61.94 Poros 

2 Longsor 2 60.13 Poros 

3 Longsor 3 61.59 Poros 

4 Longsor 4 61.71 Poros 

5 Longsor 5 59.82 Baik 

 

Lampiran 4. Permeabilitas Tanah (Tanah Tidak Terusik/Tidak Terkena Longsor) 

No Lokasi/Titik Permeabilitas Kelas 

1 Longsor 1 17.24 Cepat 

2 Longsor 2 2.45 Sedang 

3 Longsor 3 1.31 Agak Lambat 

4 Longsor 4 8.89 Agak Cepat 

5 Longsor 5 5.36 Sedang 



38 

 

Lampiran 5. 

Dokumentasi Pengambilan Data di Lapangan 

    
   Pembuatan Plot                                   Pengamatan Vegetasi 

 

   
          Pengambilan Sampel Tanah                        Pengukuran Kelerengan 

 

 
Pengukuran Keliling Pohon 
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Lampiran 6. 

Dokumentasi Pengujian Sampel Tanah di Laboratorium 

         
        Penimbangan Sampel Tanah          Pemasangan Pipa Paralon untuk Pengujian

               Permeabilitas Tanah 

 

            
Pengujian Permeabilitas Tanah            Penimbangan Sampel Tanah untuk   

                                                                        Pengujian Porositas  
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          Penyaringan Sampel Tanah               Penambahan Aquades untuk Pengujian 

                                                                                        Bahan Organik 

 

 
Pengujian Bahan Organik 

 

 

 


